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INTISARI 

Aditia, Eka Dwiky. 2022. “Terjadinya Tubrukan Kapal MT. Sindang dengan 
Kapal Berlabuh MT. Enduro di Inner Buoy Balikpapan”. Skripsi. Program 
Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 
Pembimbing I : Capt. Eko Murdiyanto, Sp1., M.Pd, M.Mar, Pembimbing 
II: Nur Rohmah, S.E., M.M. 

 
Tubrukan kapal dapat mengakibatkan kerugian yang sangat besar dalam segi 

materi, lingkungan, hingga korban jiwa. Tubrukan kapal sering dipengaruhi oleh 
kesalahan manusia sebagai faktor penyebab utama terjadinya suatu kecelakaan. 
Oleh karena itu dibutuhkannya sumber daya manusia yang berkualitas agar 
pelayaran dapat berjalan dengan aman dan lancar. Pada saat MT. Sindang 
melakukan manuver terjadi kesalahan komunikasi antara Nakhoda dengan Pandu 
mengenai karakteristik MT. Sindang. Pelaksanaan master-pilot exchange yang 
tidak sesuai prosedur ini menyebabkan terjadinya kesalahan komunikasi yang 
menyebabkan tubrukan kapal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
penyebab terjadinya tubrukan antara MT. Sindang dengan MT. Enduro di inner 
buoy Balikpapan dan mengidentifikasi upaya yang dilakukan agar tubrukan MT. 
Sindang di inner buoy Balikpapan tidak terulang lagi. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang merupakan 
metode penelitian dengan cara memaparkan hasil dari semua studi dan penelitian. 
Teknik pengumpulan data dengan cara mengamati langsung objek penelitian, 
melakukan wawancara dengan beberapa narasumber di MT. Sindang dan 
dokumentasi langsung pada objek penelitian. 

Terjadinya tubrukan antara MT. Sindang dengan MT. Enduro di inner buoy 
Balikpapan dikarenakan tidak menggunakan alat navigasi yang sesuai, kesalahan 
komunikasi antara Pandu dengan Nakhoda, main engine MT. Sindang tidak bekerja 
dengan normal, kapal terseret arus hingga menubruk. Upaya yang dilakukan agar 
tubrukan MT. Sindang di inner buoy Balikpapan tidak terulang lagi adalah 
memanfaatkan fasilitas alat-alat navigasi kapal dengan baik, melakukan look out 
dengan baik disekitar kapal, membuat passage plan dengan baik.  

 
Kata Kunci : Tubrukan kapal, kapal berlabuh, inner buoy. 
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ABSTRACT 

Aditia, Eka Dwiky. 2022. “The Occurrance of Ship Allision between MT. Sindang 
and MT. Enduro at Inner Buoy Balikpapan”. Script. Associate Degree 
Program, Study Program Nautica, Semarang Merchant Marine Polytechnic, 
Supervisor I: Capt. Eko Murdiyanto, Sp1., M.Pd, M.Mar, Supervisor II: Nur 
Rohmah, SE., MM.  

 
Ship collisions can result in enormous losses in terms of material, environment 

and fatalities. Ship collisions are often influenced by human error as the main 
factor causing an accident. Therefore, quality human resources are needed so that 
shipping can run safely and smoothly. At the time of MT. Sindang maneuvered there 
was a miscommunication between the Captain and the Pilot regarding the 
characteristics of the MT. Sindang. The implementation of the master-pilot 
exchange that is not in accordance with this procedure causes miss communication 
which causes ship allision. This study aims to analyze the causes of the allision 
between MT. Sindang and MT. Enduro in the inner buoy of Balikpapan and identify 
the efforts made so that the allision of MT. Sindang in the inner buoy of Balikpapan 
does not happen again. 

This study uses a qualitative descriptive method which is a research method 
by describing the results of all studies and research. Data collection techniques by 
observing directly the object of research, conducting interviews with several 
sources at MT. Sindang and documentation directly on the object of research. 

The allision between MT. Sindang and MT. Enduro in the inner buoy of 
Balikpapan was due to not using the appropriate navigation tools, miss 
communication between the Pilot and the Captain, the MT. Sindang’s main engine 
was not working normally, the ship being dragged by the current until it collided. 
Efforts made so that the MT. Sindang allision in the inner buoy of Balikpapan does 
not happen again are to take advantage of the ship's navigational equipment 
facilities properly, do a good look out around the ship, and make a good passage 
plan. 
Keywords: Ship allision, ship at anchor, inner buoy. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Transportasi sangat penting dalam menumbuhkan perekonomian suatu 

negara dikarenakan memegang peranan penting dalam kegiatan 

pendistribusian. Proses pengangkutan barang dari suatu tempat ke tempat 

lain untuk menunjang proses pendistribusian dapat dilakukan melalui darat, 

udara, maupun laut. Transportasi laut merupakan suatu kebutuhan dan 

menjadi alternatif terbaik dalam rantai perdagangan dunia, karena 

pengiriman barang dapat dilaksanakan dalam jumlah besar serta biaya yang 

dikeluarkan lebih kecil dibandingkan dengan sarana angkutan lain. Kapal 

adalah salah satu sarana angkutan laut untuk pendistribusian barang yang 

menjadi pilihan utama yang sangat dibutuhkan untuk menunjang kelancaran 

pengangkutan barang. 

Agar kegiatan pendistribusian barang dapat terlaksana dengan baik, 

cepat dan aman hingga tujuan maka dibutuhkan kinerja yang profesional 

dan rasa tanggung jawab yang besar dari para perwira maupun anak buah 

kapal. Hal ini dapat dicapai jika perusahaan dapat memanajemani, sumber 

daya manusia yang ada diatas kapal. Nakhoda harus mampu memimpin 

serta mengoperasikan kapal sehingga dapat membawa muatan ke tujuan 

dengan aman. Keberhasilan pelayaran sampai di tempat tujuan dengan 

selamat tanpa mengalami kecelakaan dan tepat waktu sangat tergantung 

kepada kemampuan dan kinerja sumber daya manusia diatas kapal.



 

 

2 

Tanpa adanya persiapan yang matang untuk memulai berlayar maka 

pendistribrusian barang dengan kapal akan menghadapi berbagai gangguan 

pelayaran di laut. Gangguan apapun pada saat kapal berlayar merupakan 

keadaan darurat karena akan memperlambat kapal tiba tepat pada waktunya. 

Gangguan pada waktu kapal berlayar banyak dikarenakan faktor dari alam, 

namun tidak menutup kemungkinan dapat disebabkan karena faktor dari 

kapal itu sendiri. Alat transportasi laut yaitu kapal sebagai bangunan 

terapung yang banyak bergerak dengan daya dorong pada kecepatan 

bervariasi melintas berbagi wilayah pelayaran dalam kurun waktu tertentu 

akan mengalami berbagai permasalahan yang dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor seperti cuaca, keadaan alur pelayaran, manusia, kapal dan 

lain-lain yang pada akhirnya menimbulkan gangguan pelayaran dari kapal, 

oleh sebab itu pelayaran yang aman dan nyaman sangat dibutuhkan. 

Seorang Nakhoda kapal memiliki tanggung jawab yang sangat besar 

terhadap kapal, kru kapal serta muatan yang dibawa oleh kapal. Pada saat 

kapal dalam pelayaran dari suatu tempat ke tempat lain Nakhoda memimpin 

seluruh komando diatas kapal sehingga harus ditunjang dengan 

pemanfaatan sumber daya manusia yang profesional dan peralatan navigasi 

yang memumpuni serta seluruh personil yang terlibat dengan kegiatan 

merupakan satu kelompok kerjasama yang baik. Diperlukannya persiapan 

yang matang untuk menghindari tubrukan yang disebabkan oleh faktor 

internal dan eksternal yang menjadi gangguan saat berlayar. Tubrukan kapal 

dapat mengakibatkan kerugian yang sangat besar dalam segi materi, 
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lingkungan hingga korban jiwa. Tubrukan kapal sering dipengaruhi oleh 

kesalahan manusia sebagai faktor penyebab utama terjadinya suatu 

kecelakaan. Penyebab terjadinya kesalahan manusia bisa dikarenakan oleh 

mekanisme suatu sistem yang memungkinkan manusia melakukan 

kesalahan, misalnya manajemen yang tidak menerapkan disiplin secara baik 

dan ketat, terjadinya kesalahan yang diakibatkan karena perancangan atau 

desain sistem kerja yang kurang baik, dan kesalahan yang berasal dari dalam 

manusia itu sendiri, misalnya karena skill, pengalaman, dan psikologis. 

Sumber daya manusia di atas kapal harus benar-benar berkualitas agar tidak 

ada kejadian tubrukan kapal terulang kembali. 

Pada saat melaksanakan praktek laut, ketika MT. Sindang sedang 

berolah gerak di inner buoy Balikpapan menuju Tg. Gerem mengalami 

tubrukan dengan kapal berlabuh MT. Enduro pada hari Selasa tanggal 06 

Oktober 2020 pukul 10.45 WITA di koordinat 01° 16,729’ S - 116° 47,883’ 

E. Masalah tersebut dapat membahayakan keselamatan kapal dan kru kapal 

serta mengakibatkan banyak kerugian bagi perusahaan, sehingga penulis 

tertarik untuk meneliti hal tersebut dengan judul ”Terjadinya Tubrukan 

Kapal MT. Sindang dengan Kapal Berlabuh MT. Enduro di Inner Buoy 

Balikpapan“. 

1.2. Perumusan Masalah 

Beberapa masalah pokok yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah: 

1.2.1. Mengapa terjadi tubrukan antara MT. Sindang dan MT. Enduro di 

inner buoy Balikpapan? 
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1.2.2. Bagaimana upaya yang dilakukan agar tubrukan MT. Sindang di 

inner buoy Balikpapan tidak terulang lagi? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1.3.1. Untuk menganalisis penyebab terjadinya tubrukan antara MT. 

Sindang dengan MT. Enduro di inner buoy Balikpapan. 

1.3.2. Untuk mengidentifikasi upaya yang dilakukan agar tubrukan MT. 

Sindang di inner buoy Balikpapan tidak terulang lagi. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat dicapai dalam skripsi ini adalah: 

1.4.1. Secara Teoritis 

1.4.1.1. Menambah wawasan bagi penulis dan pembaca mengenai 

penyebab tubrukan kapal di inner buoy. 

1.4.1.2. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi pembaca 

untuk mengetahui upaya-upaya yang harus dilakukan 

sebelum dan sesudah terjadinya tubrukan kapal di inner 

buoy. 

1.4.1.3. Menambah pengetahuan penulis maupun pembaca dalam 

berolah gerak di inner buoy. 

1.4.2. Secara Praktis 

1.4.2.1. Sebagai persyaratan kelulusan dari program Diploma IV 

program studi Nautika di Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang.  
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1.4.2.2. Memberikan kontribusi pola pikir terhadap dunia maritim 

khususnya masyarakat pelaut dan juga kepada dunia 

pendidikan mengenai tubrukan kapal di inner buoy. 

1.4.2.3. Menambah pengalaman bagi awak kapal dalam 

bermanuver agar kedepannya lebih siap untuk 

menghadapi resiko-resiko tubrukan dengan kapal lain. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistimatika penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab secara 

berurutan, dimana pada masing-masing bab akan saling berhubungan antara 

yang satu dengan yang lain. Sistematika penulisan skripsi ini adalah: 

BAB I      PENDAHULUAN 

Bab ini memaparkan latar belakang terjadinya tubrukan MT. 

Sindang dengan MT. Enduro di inner buoy Balikpapan. 

Perumusan masalah menjabarkan masalah pokok yang dibahas, 

tujuan penelitian memuat tentang tujuan spesifik yang ingin 

dicapai melalui kegiatan penelitian yang dilakukan disertai 

manfaat penelitian bagi pihak yang berkepentingan, dan diakhiri 

dengan sistematika penulisan yang dibuat untuk memudahkan 

pembaca dalam mengikuti dan memahami skripsi ini.  

BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini memaparkan tentang tinjauan pustaka yang memuat 

uraian mengenai teori-teori yang terdapat dalam pustaka dari 

disiplin ilmu pendukung serta kerangka pikir penelitian yang 
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berisi  pemaparan kerangka berfikir atau pemikiran secara 

kronologis dalam menjawab atau menyelesaikan pokok 

permasalahan penelitian. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang waktu dan tempat 

melaksanakan penelitian, teknik pengumpulan data 

mengemukakan tentang metode yang digunakan, serta teknik 

analisis yang mengemukakan tentang metode yang akan 

digunakan dalam menganalisis data. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan deskripsi data yang memuat tentang 

fakta-fakta yang terjadi diatas kapal saat melaksanakan praktek 

laut, analisis data yang memuat tentang penganalisaan data, dan 

pembahasan yang mengemukakan cara-cara memecahkan 

masalah yang telah ditentukan dalam perumusan masalah. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini memaparkan tentang kesimpulan yang memuat 

tentang jawaban terhadap masalah penelitian yang telah dibuat 

berdasarkan hasil dan pembahasan serta saran yang memuat 

tentang usul-usul dan saran konkrit bagi pihak-pihak terkait. 
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BAB II. LANDASAN TEORI 

LANDASAN TEORI 

2.1. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka memuat teori-teori, pemikiran, konsep-konsep yang 

melandasi judul penelitian. Untuk mendukung pembahasan mengenai 

terjadinya tubrukan MT. Sindang dengan kapal berlabuh MT. Enduro di 

inner bouy Balikpapan, maka perlu diketahui dan dijelaskan teori-teori 

penunjang yang diambil dari beberapa sumber. 

2.1.1. Tubrukan 

Dalam Bab XIII pasal 244 ayat 1 Undang-Undang Republik 

Indonesia nomor 17 tahun 2011 tentang Pelayaran yaitu, bahaya 

terhadap kapal dan atau orang merupakan kejadian yang dapat 

menyebabkan terancamnya keselamatan kapal dan atau jiwa 

manusia. Menurut Capt. Agus Hadi Purwantomo (2018:4) “tubrukan 

adalah suatu keadaan darurat yang disebabkan karena terjadinya 

tubrukan kapal dengan kapal", kapal dengan dermaga, ataupun kapal 

dengan benda terapung lainnya yang dapat membahayakan jiwa 

manusia, harta benda dan lingkungan. Tubrukan merupakan salah 

satu resiko dalam pelayaran yang dapat berupa saling berhadapan, 

bersilangan, bersinggungan antara kedua kapal hingga dengan 

benda-benda yang tidak bergerak. Tubrukan diatur dalam Collision 

Regulations 1972 untuk mengatur pencegahan tubrukan kapal. 

Jenis- jenis tubrukan kapal dibagi dua yaitu collision dan allision.
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2.1.1.1. Collision 

Charles D. Naylor (2019) menjelaskan, “collision 

is when two moving objects strike each other”. 

Collision adalah keadaan dua kapal yang bergerak 

mengalami tubrukan.  

2.1.1.2. Allision 

Charles D. Naylor (2019) menjelaskan, “allision is 

the running of one ship upon another ship that is 

stationary”. Allision adalah keadaan dimana kedua 

kapal saling bertubrukan yang salah satu kapal tersebut 

tidak bergerak. Penyebab utama terjadinya allision 

karena kesalahan manusia antara lain kecerobohan 

dalam mengedalikan kapal, kurang mampunya 

menguasai permasalahan yang timbul dalam pelayaran, 

terjadi kesalahan secara sadar terhadap muatan kapal 

yang berlebihan. Dalam penelitian ini termasuk kategori 

allision dikarenakan MT. Sindang menubruk bagian 

haluan MT. Enduro yang sedang berlabuh di inner buoy 

Balikpapan. 

2.1.1.3. Penyebab terjadinya tubrukan: 

2.1.1.3.1. Kondisi cuaca 

Kondisi cuaca sangat berpengaruh dalam 

keselamatan pelayaran. Upaya yang 
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dilakukan untuk menghindari terjadinya 

musibah di laut yaitu dengan memonitor 

informasi-informasi keadaan cuaca yag telah 

diinformasikan oleh BMKG atau badan 

pemantau cuaca sekitar serta memonitor 

menggunakan navtex. Navtex adalah alat 

yang digunakan untuk penerima berita 

navigasi, peringatan badan meteorologi dan 

perkiraan mengenai keselamatan kelautan 

secara otomatis dalam radius 370 km dari 

garis pantai. 

2.1.1.3.2. Kondisi kapal 

Kondisi kapal yang dimaksud adalah 

kondisi mesin, kondisi lambung kapal, hingga 

sistem navigasi yang dapat menjamin 

keselamatan dalam pelayaran. Kondisi kapal 

yang baik dapat dibuktikan dengan sertifikasi 

laik jalan sebelum melaksanakan pelayaran. 

2.1.1.3.3. Kesalahan manusia 

Kesalahan manusia adalah penyebab 

utama terjadinya kecelakaan pada pelayaran. 

Upaya yang dilakukan untuk mengindari 

terjadinya kesalahan manusia yaitu 
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meningkatkan sumber daya manusia dalam 

segi pengetahuan serta skill.  

2.1.1.3.4. Peralatan yang error 

Terjadinya error pada perlatan navigasi 

dan komunikasi mengakibatkan ketidak 

sesuaian kegiatan pelayaran serta 

mengakibatkan terjadinya kecelakaan kapal. 

Hal ini berkaitan langsung dengan keahlian 

pelaut dalam bernavigasi. Diperlukan pelaut 

yang berkualitas profesional dalam 

menangani jika peralatan  tidak berfungsi 

dengan baik. Setiap pelaut benar-benar harus 

kompeten tidak sepenuhnya bergantung 

kepada alat-alat elektronik. 

2.1.1.4. Aturan 8 tindakan yang harus dilakukan untuk 

menghindari tubrukan dalam Collision Regulation 1972: 

2.1.1.4.1. Harus tegas dengan waktu yang seefektif 

mungkin dan memperhatikan syarat 

kepelautan yang baik untuk menghindari 

tubrukan. 

2.1.1.4.2. Jika keadaan mengizinkan harus merubah 

haluan dengan perubahan yang besar 

sehingga dapat terlihat dengan jelas oleh 
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kapal lain baik melalui pengelihatan dan 

RADAR.  

2.1.1.4.3. Apabila ruang olah gerak cukup, perubahan 

haluan merupakan tindakan yang paling 

efektif untuk menghindari situasi mendesak 

apabila dilakukan pada waktu yang tepat. 

2.1.1.4.4. Tindakan yang diambil untuk menghindari 

kapal lain dengan jarak aman. Ketepatan 

tindakan yang diambil harus selalu diperiksa 

sampai kapal lain lewat dan aman. 

2.1.1.4.5. Bila diperlukan untuk menghindari tubrukan 

atau untuk membuat penilaian terhadap 

situasi yang akan terjadi, kapal harus 

mengurangi kecepatan atau menghilangkan 

laju kapal sama sekali dengan menghentikan 

mesin atau menggerakan mesin mundur. 

2.1.1.4.6. Kapal yang oleh aturan ini diwajibkan untuk 

menghindari lintasan kapal lain, bila keadaan 

mengharuskan demikian, harus melakukan 

tindakan secara dini untuk memberikan ruang 

olah gerak yang cukup bagi kapal lain agar 

dapat lewat secara aman. Kapal yang 

diwajibkan untuk tidak menghalangi lintasan 
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atau lintasan aman kapal lain tidak 

dibebaskan terhadap kewajiban ini bila 

pendekatan kapal lain akan menimbulkan 

resiko tubrukan, dan bila melakukan tindakan 

harus memperhatikan ketentuan yang diatur 

dalam bagian aturan-aturan ini. Kapal yang 

lintasannya tidak boleh dihalangi tetap 

sepenuhnya memiliki kewajiban untuk 

bertindak sesuai dengan aturan-aturan pada 

bagian ini ketika dua buah kapal kapal saling 

mendekat sehingga terdapat adanya resiko 

tubrukan. 

2.1.2. Kapal 

Menurut Collision Regulation 1972 aturan 3 (a), kapal 

mencakup setiap jenis pesawat air, termasuk pesawat tanpa berat 

benaman, pesawat Wing in Ground dan pesawat terbang laut yang 

digunakan sebagai sarana angkutan di air. Menurut Undang-Undang 

nomor 17 tahun 2008 pasal 1 ayat 36, kapal adalah kendaraan air 

dengan bentuk dan jenis apapun yang digerakkan dengan tenaga 

mekanik, tenaga angin atau ditunda termasuk kendaraan berdaya 

dukung dinamis. Kapal merupakan segala alat transportasi air yang 

bergerak menggunakan tenaga mesin, layar maupun Wing in 

Ground yang berfungsi untuk mengantarkan muatan atau 
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penumpang dari suatu tempat ke tempat lain.  

Menurut Martopo (2004:50) jenis-jenis kapal dibagi menjadi 2, 

yaitu kapal niaga dan kapal tanker. Kapal niaga diartikan sebagai 

“setiap kapal yang digerakkan secara mekanik dan digunakan untuk 

mengangkut barang dan atau penumpang untuk umum dengan 

pemungutan biaya”. Kapal Niaga Indonesia merupakan sarana 

pemberi jasa angkutan laut untuk membina kesatuan ekonomi 

negara kepulauan Indonesia serta melayani dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi nasional. Pemberian jasa angkutan laut 

dilakukann melalui sistem pelayaran tetap dan teratur yang 

dilengkapi dengan pelayanan tidak tetap untuk menjamin 

kontinuitas arus barang. Kapal tanker yaitu kapal yang mengangkut 

muatan berbentuk cair dan mudah terbakar. Struktur geladak pada 

kapal ini berbentuk tangki-tangki yang tersusun secara integral 

maupun terpisah. Kapal tanker adalah kapal yang didesain secara 

khusus untuk memuat muatan cair yang berupa minyak mentah, 

product oil, petroleum, LNG, LPG, bitumen, cairan kimia. Kapal 

tanker difasilitasi dengan sistem keselamatan yang lengkap karena 

membawa muatan berbahaya bagi manusia dan lingkungan. Ukuran 

kapal tanker dihitung dari DWT (Dead Weight Tons) suatu kapal 

dan klasifikasi ukuran kapal. Seawaymax memiliki DWT 10.000 

hingga 60.000 ton. Panamax memiliki DWT 60.000 hingga 78.000 

ton. Aframax memiliki DWT 80.000 hingga 120.000 ton. Suezmax 
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memiliki DWT 120.000 hingga 200.000 ton. Very Large Crude 

Carrier (VLC) memiliki DWT 200.000 ton hingga 320.000 ton. 

Ultra Large Crude Carrier (ULCC) memiliki DWT 320.000 hingga 

550.000 ton. 

2.1.3. Jenis-jenis Kapal Tanker  

Menurut Soumya Chakraborty (2021) jenis muatannya kapal 

tanker dibedakan menjadi beberapa jenis dan fungsinya masing-

masing. Berikut adalah penjabaran dari jenis-jenis kapal tanker : 

2.1.3.1. Product tanker 

Jenis kapal tanker yang dikhususkan untuk 

mememuat hasil produk minyak dari pengolahan minyak 

mentah. Product tanker memiliki jenis minyak dan tanki 

yang berbeda yaitu clean dan dirty. Clean product adalah 

produk minyak ringan seperti minyak tanah, bensin, solar, 

avtur yang tangkinya dilapisi oleh bahan coating untuk 

mehindari terjadinya korosi didalam tanki dan harus 

dilakukan tank cleaning sebelum loading. Clean product 

tank memiliki sistem pemisah yang berfungsi untuk 

memisahkan muatan berbeda tanpa ada resiko bercampur. 

Dirty product adalah produk minyak berat yaitu minyak 

bahan bakar dan residu. Tangki pada dirty product tidak 

memiliki sistem pemisah dan bahan pelapis khusus tetapi 

dilengkapi dengan pemanas yang berfungsi untuk 
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mencegah pembekuan pada muatan. 

2.1.3.2. Crude oil tanker 

Jenis kapal tanker yang didesain untuk membawa 

muatan minyak mentah dari rigs menuju kilang pengelola 

minyak. 

2.1.3.3. Chemical tanker 

Jenis kapal tanker yang didesain untuk mengangkut 

muatan bahan cair kimia yang dibagi menjadi tiga jenis 

kapabilitas yaitu ST1, ST2 dan ST3. 

2.1.3.4. LNG dan LPG  

Jenis  kapal  tanker  yang  didesain  untuk  membawa 

muatan gas cair . LNG atau Liquefied Natural Gas adalah 

gas alam yang terdiri dari susunan methane dan CH4. LPG 

atau Liquefied Petroleum Gas merupakan bahan bakar gas 

pengganti minyak tanah yang terdiri dari susunan butana 

dan propane. LNG dan LPG dapat diubah dalam bentuk 

cairan agar mudah dimuat dan diangkut oleh kapal tanker. 

2.1.4. Kapal Berlabuh 

Menurut buku publikasi Anchoring System Procedures by 

OCIMF (2010:11), kapal berlabuh adalah: 

“The anchoring system is intended for safely mooring a vessel 
lying offshore in reasonable weather condition. The system must be 
capable of keeping the vessel in position in design environmental 
condition. It is of paramount importance that the system is specified, 
designed, isntalled, operated and maintained in accordance with 
manufacturer’s instructions, Class requirements and the owner’s 
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needs.” 

Memiliki arti bahwa sistem berlabuh jangkar adalah sistem 

untuk menambatkan kapal yang berada pada perairan lepas pantai 

dengan aman dalam kondisi cuaca yang wajar. Sistem ini harus 

mampu menjaga posisi kapal dalam kondisi dan lingkungan yang 

aman pada saat berlabuh jangkar. Merupakan hal yang sangat 

penting bahwa sistem dispesifikasi, dirancang, dipasang, 

dioperasikan, dan dipelihara sesuai dengan instruksi perusahaan, 

persyaratan kelas, dan kebutuhan pemiKapal berlabuh adalah 

keadaan dimana jangkar kapal berada di dasar laut sehingga kapal 

terapung ditempat tanpa berolah gerak terhadap air. Kapal berlabuh 

dilakukan di daerah tertentu yang telah disediakan pada setiap 

daerah pelabuhan maupun di luar daerah pelabuhan yang memiliki 

kedalaman dan situasi sekitar aman untuk berlabuh. Ketika memilih 

tempat berlabuh harus memperhatikan tempat yang aman sesuai 

dengan sarat kapal. Daerah berlabuh harus cukup untuk berputar 

serta bebas dari tempat dangkal dan kapal-kapal lain, berkomunikasi 

dengan pihak darat untuk konfirmasi posisi kapal berlabuh. 

Banyaknya rantai yang dikeluarkan untuk berlabuh tergantung dari 

keadaan cuaca, jenis dasar laut, kekuatan arus dan angin, lamanya 

waktu berlabuh, kedalaman air. Semakin Panjang rantai maka 

semakin berkurangnya kemungkinan kapal larat. Ketika kapal 

berlabuh harus memperlihatkan sosok benda sebuah bola pada siang 
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hari atau penerangan keliling warna putih dan penerangan kerja. 

Sosok benda dan penerangan berfungsi untuk membantu kapal lain 

dalam memahami kondisi kapal yang sedang berlabuh tersebut. 

2.1.5. Inner Buoy  

Inner buoy adalah batas ambang laut yang memisahkan 

perairan bagian luar dan bagian dalam wilayah perairan. Inner buoy 

Balikpapan memiliki kepadatan kapal yang cukup ramai 

dikarenakan terdapat anchorage area disekitarnya serta kapal 

penyebrangan dari Balikpapan menuju Penajam sehingga 

dipelukannya look out yang lebih ekstra ketika bermanuver.  

2.1.5.1. Tata Letak 

Inner buoy Balikpapan berada di Kalimantan bagian 

timur  yang memiliki luas 31.164,03 Ha. Inner buoy 

Balikpapan memiliki 7 anchorage area yaitu D1, D2, C, 

E, F, G, H. Terdapat pipa minyak tang terbentang dari 

Pertamina RU V di wilayah Karang Jati hingga Chevron di 

wilayah Tanjung Penanjam. 

2.1.5.2. Klimatologi 

Balikpapan beriklim tropis yaitu adanya musim 

kemarau dan penghujan. Musim kemarau terjadi pada 

bulan Mei hingga Oktober, musim penghujan terjadi pada 

bulan Nopember hingga April. Hal ini menyebabkan di 

wilayah inner buoy Balikpapan terjadi angin muson barat 
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pada bulan Nopember hingga April dan angin muson 

timur pada bulan Mei hingga Oktober. Kelembapan udara 

pada wilayah ini sekitar 82-93%.  Curah hujan tahunan 

sebesar 279,5 mm dan rata-rata paling rendah 35,9 mm. 

Keadaan angin di inner buoy Balikpapan memiliki rata-

rata 4 hingga 7 knot pada keadaan cuaca cerah. 

2.1.5.3. Insiden Tubrukan Kapal di Inner Buoy Balikapapan 

2.1.5.3.1. Tubrukan KMP. Laskar Pelangi  

Pada tanggal 26 Januari 2020 telah 

terjadi tubrukan antara KMP Laskar Pelangi 

dengan kapal nelaya di inner buoy 

Balikpapan. Sekitar pukul 09.00 WITA 

terpantau perahu nelayan yang memotong 

haluan kapal feri. KMP. Laskar Pelangi 

mengurangi kecepatan karena di sebelah 

kanan dan kirinya terdapat kapal feri sehingga 

tidak memungkinkan untuk merubah haluan 

selain memundurkan kapal. Seketika kapal 

nelayan tersebut mesinnya mati dan semakin 

mendekati haluan KMP. Laskar Pelangi 

hingga terhadinya tubrukan. Tubrukan ini 

diselesaikan dengan kesepakatan secara 

kekeluargaan antara kapal nelayan dengan 
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KMP. Laskar Pelangi.  

2.1.5.3.2. Tubrukan Speed Boat Petrosea 

Dua kapal cepat (speed boat) tabrakan di 

perairan Teluk Balikpapan di Balikpapan, 

Kalimantan Timur, Sabtu (13/5/2016) pagi. 

Tiga penumpang tewas dan satu penumpang 

lainnya hilang akibat tubrukan. Pada Sabtu 

pagi rombongan pegawai BPN berangkat dari 

pelabuhan dengan speed boat di Penajam 

Paser Utara menuju pelabuhan Kampung 

Baru pada pukul 08.00 WITA. Cuaca tengah 

mendung dan jarak pandang di tengah laut 

diperkirakan 20 hingga 30 meter lalu 

dikejutkan kemunculan speed boat ukuran 

besar di samping mereka hingga akhirnya 

terjadi tubrukan. 

2.2. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir penelitian merupakan kerangka berfikir atau pentahapan 

pemikiran secara kronologis dalam menjawab atau menyelesaikan pokok 

permasalahan penelitian berdasarkan pemahaman teori dan konsep-konsep. 

Kerangka pikir merupakan tahap pemikiran secara kronologis dalam 

menjawab atau menyelesaikan pokok permasalahan penelitian berdasarkan 
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pemahaman  teori  dan  konsep-konsep dalam bentuk bagan alur yang  

disertai dengan penjelasan singkat mengenai bagan tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Kerangka pikir 

MT. Sindang mengalami tubrukan dengan kapal berlabuh MT. Enduro di 
inner bouy Balikpapan  

1. Memanfaatkan fasilitas alat-
alat navigasi kapal dengan baik 

 
2. Mengambil alih komando 

Pandu jika ragu-ragu 
 
3. Melaksanakan maintenance 

cylinder liner secara berkala 
 
4. Membuat passage plan dengan 

baik 
 
 

Penyebab tubrukan antara MT. 
Sindang dengan MT. Enduro di 

inner buoy Balikpapan 

Upaya yang dilakukan agar 
tubrukan MT. Sindang di inner 
buoy Balikpapan tidak terulang 

lagi 

1. Tidak menggunakan alat 
navigasi yang sesuai 

 
2. Terjadinya kesalahan 

komunikasi antara Pandu 
dengan Nakhoda 

 
3. Main engine tidak bekerja 

dengan normal 
 
4. Kapal terseret arus hingga 

menubruk 
 
 
 
 
 
 
 

Manuver MT. Sindang di inner bouy Balikpapan dapat berjalan dengan 
aman 

Gambar 2.1. Kerangka pikir 
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2.3. Definisi Operasional 

2.3.1. Passage plan adalah perencanaan pelayaran kapal untuk 

mempersiapkan secara matang dan memastikan keamanan kapal 

dalam berlayar hingga tujuan dengan efisien. 

2.3.2. Main engine adalah mesin penggerak utama kapal yang memutarkan 

propeller sehingga kapal dapat maju atau mundur. 

2.3.3. Safety meeting adalah salah suatu kegiatan yang terencana untuk 

menginformasikan segala sesuatu yang berkaitan tentang prosedur, 

kecelakaan kerja, temuan ketidak sesuaian, pelatihan singkat kepada 

pekerja. 

2.3.4. Speed over ground adalah kecepatan kapal terhadap bumi.  

2.3.5. Course over ground adalah arah bergeraknya kapal terhadap bumi.  

2.3.6. Safe speed adalah setiap kapal harus senantiasa bergerak dengan 

kecepatan aman sehingga dapat mempengaruhi tindakan yang tepat 

dan berhasil untuk menghindari tubrukan dan dapat dihentikan 

dalam jarak yang sesuai dengan keadaan dan suasana yang ada 

dalam menentukan kecepatan aman. 

2.3.7. Outer bar adalah batas ambang luar dari daerah perairan laut suatu 

wilayah. 
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BAB V. PENUTUP 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil uraian dalam pembahasan 

masalah mengenai terjadinya tubrukan MT. Sindang dengan kapal berlabuh 

MT. Enduro di inner buoy Balikpapan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut :  

5.1.1. Penyebab terjadi tubrukan antara MT. Sindang dengan MT. Enduro 

di inner buoy Balikpapan adalah: 

5.1.1.1.  Tidak mengunakan alat navigasi yang sesuai dikarenakan 

ECDIS tidak terinstal peta Balikpapan sehingga Pandu 

menggunakan aplikasi navigasi serupa ECDIS di 

smartphone yang tidak terintegrasi ke sistem kapal 

sehingga aplikasi smartphone tidak sesuai dengan realita 

di kapal karena hanya mengandalkan GPS internal yang 

tersambung oleh satelit.  

5.1.1.2. Terjadinya kesalahan komunikasi antara Pandu dengan 

Nakhoda karena tidak melaksanakan master-pilot 

exchange yang sesuai dengan prosedur IMO resolusi 

A.960 (23)  

5.1.1.3. Main engine MT. Sindang tidak bekerja dengan normal 

dikarenakan mengalami kerusakan pada piston ring set 

yang sudah aus atau diameter bore pada cylinder liner 
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yang sudah terlalu besar yang merupakan penyebab 

terbakarnya ruang scavange. Hal ini berdampak pada 

power main engine yang tidak bekerja dengan maksimal 

sehingga kenaikan RPM MT. Sindang tidak dapat naik 

secara cepat.  

5.1.1.4. Kapal terseret arus hingga menubruk haluan MT. Enduro 

dikarenakan ketika insiden berlangsung Speed Over 

Ground MT. Sindang yaitu 2,3 knot yang lebih rendah 

daripada kecepatan arus di inner buoy Balikpapan (3 knot) 

sehingga MT. Sindang mengalami drifting ketika kapal 

passing kapal berlabuh MT. Enduro.  

5.1.2. Upaya yang dilakukan agar tubrukan MT. Sindang di inner buoy 

Balikpapan tidak terulang lagi adalah: 

5.1.2.1. Memanfaatkan fasilitas alat-alat navigasi kapal dengan 

baik dan harus ditunjang dengan sumber daya manusia 

yang berkualitas sehingga pemanfaaatan alat navigasi 

dapat dimaksimalkan dengan baik.  

5.1.2.2. Nakhoda mengambil alih komando Pandu jika ragu-ragu 

agar menghindari kesalahpahaman ketika bermanuver.  

5.1.2.3. Melaksanakan maintenance pada cylinder liner secara 

berkala agar memastikan dalam keadaan baik. 

5.1.2.4. Membuat passage  plan  dengan  baik  untuk  memprediksi  

adanya   bahaya    naviagasi    saat    pelayaran   berlangsung 
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dan meminimalisir terjadinya kesalahan manusia karena 

sudah dipersiapkan passage plan sebelum keberangkatan 

kapal. 

5.2. Saran  

5.2.1. Untuk mencegah terjadinya tubrukan kapal ketika manuver 

sebaiknya Nakhoda dan Pandu menerapkan prosedur master-pilot 

exchange dengan baik secara tertulis dan verbal.  Penyampaian 

informasi secara verbal dari Nakhoda ke Pandu dilakukan untuk 

memastikan kembali bahwa Pandu telah memahami isi dari checklist 

tertulis dan menghindari terjadinya kesalahan komunikasi. Oleh 

karena itu Nakhoda dan Pandu harus dapat menciptakan komunikasi 

dan kerja tim yang baik.  

5.2.2. Dalam mempersiapkan suatu pelayaran, sebaiknya terlebih dahulu 

dilakukan pemeriksaan terhadap kondisi kapal dan pengumpulan 

informasi yang dibutuhkan dalam pembuatan rancangan pelayaran 

untuk memprediksi adanya bahaya navigasi dalam suatu pelayaran 

yang akan dituju, jika ada yang kurang haruslah diperbaiki dan 

dilengkapi. 
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